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Abstract

This research was intended to know the extent to which
Contextual Teaching and Learning (CTL) are able to overcome
practical problems in compliance with the students’ ability to
construct a concept from what they learned. The research
subjects are the students of the academic years of 2003/2004
who takethe Introduction to Economic Science. This research
involved 40 first semester students, one lecturer as the
researcher and the executor of the action, two observer
lecturers. Since there is lack of time in accordance with the
grouping and the student classification takes time, two methods
are used to improve: the students’ participation in discussing
the results of their discussion, the students’ way in revealing
describing oral description review, the students’ capability in
constructing concept. It is found that CTL has the Sollowing
weaknesses: the frequent use of CTL method makes the students
boring. For the students with high level of learning motivation
it is exciting because they have chance to express more
opinions, but for those with low level of learning motivation it is
not interedting.
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Pendahuluan

Metode pembelajaran konvensional (ceramah) yang masih
banyak digunakan dosen-dosen di lingkungan Program Studi Pendi-
dikan Ekonomi Koperasi menyebabkan lemahnya kemampuan
mahasiswa untuk mengkonstruksi/membangun konsep tentang apa
yang-dipelajari. Mereka pada umumnya hanya menghafal apa yang
telah dipelajari. Kemampuan menghafal pada umumnya hanya
bertahan dalam waktu yang relatif singkat. Berdasarkan pengamatan,
sebagian besar mahasiswa hafal tentang konsep-konsep yang
dipelajari pada saat akan menghadapi ujian. Setelah ujian selesai
konsep-konsep tersebut hilang dan setelah beberapa saat kemudian
hilang sama sekali.

Disamping lemahnya kemampuan mahasiswa untuk
mengkonstruksi suatu konsep tentang apa yang telah dipelajari,
metode pembelajaran dengan ceramah membuat mahasiswa menjadi
pasif. Mereka datang kuliah hanya duduk, mendengarkan dan
menulis sehingga membuat mahasiswa kurang kreatif. Pada umum-
nya pada saat diberi pertanyaan hanya beberapa mahasiswa yang
siap untuk menjawab. Pada saat diberi kesempatan untuk bertanya
juga hanya beberapa mahasiswa yang menggunakan kesempatan
tersebut. Permasalahan yang demikian terjadi karena penggunaan
metode ceramah dalam pembelajaran hanya dapat mengungkap
kemampuan mahasiswa dari aspek kognitif saja.

Cara belajar terbaik adalah siswa mengkontruksi sendiri
secara aktif pengetahuan yang mereka pelajari. Dengan pendekatan
kontekstual (Contextual Teaching and Learning) dalam pembe-
lajaran diharapkan mampu memecahkan permasalahan dalam
mengatasi lemahnya kemampuan mahasiswa untuk mengkonstruksi
suatu konsep dari apa yang telah dipelajari.
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Menurut Zahorik (1995 :14-22) ada lima elemen belajar
kontruktivistik yaitu: 1) Activating knowledge (pengaktifan penge-
jghuan yang sudah ada), 2) Acquiring knowledge (pemerolehan
pengetahuan baru) dengan cara mempelajari secara keseluruhan dulu
kemudian memperhatikan detailnya, 3) Understanding knowledge
(pemahaman pengetahuan) dengan cara menyusun konsep semen-
‘tara, melakukan sharing dengan orang lain agar mendapat tanggapan,
smudian konsep tersebut direvisi dan dikembangkan. 4) Applying
knowledge (mempraktikan pengetahuan dan pengalaman tersebut)3
8) Reflecting knowledge (melakukan refleksi ‘terhadap strategi
_pengembangan pengetahuan tersebut. Pembelajaran Qontextual
Teaching and Learning (CTL) adalah konsep belajar yang
membantu dosen mengaitkan antara materi yang diajarkan dengan
‘gituasi dunia nyata mahasiswa dan mendorong mahasiswa membuat
hububungan antara pengetahuan yang dimilikinya c.lengan pene-
rapannya dalam kehidupan sehari-hari, dengan mehbatkarf jcujuh
' komponen utama pembelajaran efektif yakni: kontruktwn‘sme,
bertanya, menemukan, masyarakat belajar, permodelan, refleksi dan
penilaian (Anonim : 2003).

Oleh karena itu dosen harus berani mengajar secara dinamik,
tematik dan kontekstual. Selama ini sebagian besar dosen lebih
~ banyak mengajar dengan pola mekanistik, rutin dan tekstu_al.
Implikasi selanjutnya yang berasal dari kenyataan yang kontrovgsnal
~ jtu adalah peningkatan sistem belajar yang mampu melahnjkan
sarjana yang mandiri, kreatif dan bersikap furure oriented. Sapang
yang demikian tidak bisa lahir jika sistem belajar di perguruan tinggi
tidak membuka peluang besar bagi mahasiswa untuk melakukan
kegiatan yang bersifat analisis, sintesis dan evaluatif terhadap
berbagai fenomena yang berkembang dan terjadi dalam masyarakat.
Pendek kata, sistem pembelajaran yang hanya mengandalkan model
ceramah harus segera dihentikan (Suyanto, 2000). Sistem itu hanya
akan membuat mahasiswa tergantung secara akademik maupun
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mental. Jika kondisi seperti itu terjadi dari waktu ke waktu, tidal
urung para mahasiswa akan menganggur pada saat menjadi sarjana
Oleh karena itu sistem pendidikan di perguruan tinggi harus jug:
mampu dijadikan sebagai terapi bagi pengangguran sarjana saat ini.

Pendekatan kontekstual mendasarkan diri pada kecenderungar
pemikiran tentang belajar sebagai berikut: (1) Proses Belaja
(2)Transfer Belajar (3) Siswa Sebagai Pembelajar (4) Pentingny:
Lingkungan Belajar (Teguh Sihono : 2004:70-71)

Cara Penelitian

Penelitian ini dilakukan terhadap 52 mahasiswa Prodi
Ekonomi Koperasi FIS UNY semester 1 angkatan 2003 pada mat:
kulian Dasar-Dasar Ekonomi. Penelitian ini adalah penelitia:
tindakan partisipan (participatory action research). Penelitiar
dimulai dengan membuat rencana pembelajaran dengan pendekatar
CTL untuk siklus pertama. Setiap selesai sebuah siklus kemudiar
dilakukan evaluasi dan refleksi untuk pelaksanaan siklus berikutnya
Indikator keberhasilan pelaksanan penelitian tindakan ini dievaluas
dengan menggunakan penilaian autentik (Authentic Assessment)
yang meliputi:

Hasil lembar kerja yang telah diisi kelompok

Partisipasi mahasiswa dalam kerja kelompok

Kualitas pemaparan hasil pengamatan

Partisipasi dalam diskusi

Cara mahasiswa menyampaikan ulasan diskripsi secara lisan
Kemampuan mengkonstruksi suatu konsep yang didiskusikan
Kemampuan menemukan permasalahan.

Kemampuan memecahkan permasalahan.

Hasil catatan.
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Implementasi tindakan meliputi tahapan-tahapan sebagai
erikut:
. Menerapkan pendekatan CTL untuk pembelajaran ekonomi
dengan menggunakan metode diskusi.
.  Mengimplementasikan rencana pembelajaran yang telah
direvisi.
Setelah tindakan dilakukan, tahap berikutnya adalah
lemonitor pelaksanaan tindakan secara kontinyu. Dalam tahap ini
egiatan yang dilakukan meliputi hal-hal sebagai berikut

. Mengamati proses tindakan yang dilakukan untuk dieva-luasi
kelebihan dan kekuranganya.

. Mengamati dan mencatat adanya kendala-kendala yang timbul
dalam pelaksanaan tindakan.

Mengamati kegiatan pembelajaran yang meliputi:

a) Partisipasi mahasiswa dalam kerja kelompok

b) Kualitas pemaparan hasil diskusi

c¢) Partisipasi mahasiswa dalam diskusi

d) Cara mahasiswa menyampaikan ulasan diskripsi secara
lisan

e) Kemampuan mahasiswa dalam mengkonstruksi suatu
konsep

Pengumpulan data dilakukan dengan teknik observasi,
yawancara, dan dokumen hasil tulisan yang berupa ringkasan materi
ang tertera dalam silabus.

Setelah dilakukan pemantauan dan evaluasi tahap selanjutnya
dalah melakukan refleksi dan merencanakan upaya perbaikan.
Jalam tahap ini kegiatan yang dilakukan peneliti meliputi hal-hal
gbagai berikut:
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1. Merancang kegiatan untuk menyelesaikan permasalahan dengan
mengacu pada data tentang adanya kekurangan maupun
kelemahan pada tindakan yang telah diterapkan.

2. Menetukan rencana strategis pembelajaran yang akan dila-
kukan dengan cara merumuskan tujuan pembelajaran, menen-
tukan materi pembelajaran, menentukan metode pembelajaran
yang paling tepat, menentukan media pembelajaran yang akan
digunakan, dan menentukan alat evaluasi.

3. Mengantisipasi adanya kendala yang timbul dengan penyem-
purnaan perencanaan dan pelaksanaannya.

4. Menindaklanjuti tindakan yang perlu dilakukan dalam rangka
meningkatkan kreativitas mahasiswa dalam bidang ekonomi.

5. Semua rencana kegiatan pembelajaran itu dirancang secara
matang melalui diskusi dengan kelompok sejawat.

Langkah selanjutnya mengevaluasi pelaksanaan tindakan dan
perbaikan yang telah dilakukan, kemudian merumuskan hipotesis
tindakan untuk siklus berikutnya. Hasil pengamatan pada setiap
siklus dikaji dan didiskusikan untuk menemukan permasalahan-
permasalahan yang spesifik yang belum terpecah-kan, menganalisis
sumber penyebabnya, serta titik lemah tindakan yang telah
dilakukan. Hasil pengkajian ini digunakan sebagai masukan untuk
menentukan hipotesis tindakan selanjutnya. Begitu seterusnya
sampai tujuan penelitian tercapai.

Hasil Penelitian dan Pembahasan

Siklus Pertama
1. Perencanaan

Mahasiswa diberi tugas menginventarisasi kebutuhan sehari-
hari dirinya masing-masing. Hasil catatan masing-masing anggota
kelompok dikumpulkan kemudian dibuat rangkuman, kebutuhan
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yang sama diambil salah satu. Setelah tersusun laporan kemudian
dilakukan diskusi kelas. Pada saat diskusi dosen membuat suatu
ilustrasi berupa gambar bayi, gambar anak SD dan mahasiswa serta
‘gambar uang. Gambar ini untuk media diskusi sampai terbentuk
onsep kebutuhan dan keinginan, pengelompokan kebutuhan,
konsep alat pemuas kebutuhan, konsep kelangkaan. Pelaksanaan
tindakan ini diadakan pemantauan dengan observasi dan hasilnya
“dievaluasi secara kualitatif. Tahap selanjutnya adalah melakukan
refleksi dan merencanakan upaya perbaikan.

‘2. Hasil Tindakan Siklus Pertama

& Berdasarkan data yang diperoleh dari pengamatan,
wawancara, dan penilaian terhadap tugas, diperoleh temuan berikut:

n) Partisipasi Mahasiswa dalam Kerja Kelompok

Tabel 1.
'_ Partisipasi Mahasiswa dalam Kerja Kelompok
‘ Kategori Persentase
Tinggi 54%
Sedang 27%
Rendah 19%
Jumlah 100%

Pada siklus pertama mahasiswa yang aktif ikut berpartisipasi
dalam kerja kelompok cukup banyak walaupun masih banyak juga
yang masih malu, ragu, dan belum terbiasa dengan metode yang
diterapkan. Hal ini tercermin bahwa saat diberi tugas untuk
diselesaikan secara bersama-sama dalam kelompok untuk
merumuskan konsep kebutuhan dan kelang-kaan diperoleh hasil
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dengan kategori mahasiswa yang berpartisipasi tinggi 54%, yang
berpartisipasi sedang 27% yang berpartisipasi rendah 19%.

b) Kualitas Pemaparan Hasil Diskusi

Tabel 2.
Kualitas Pemaparan Hasil Diskusi
Kategori Jumlah Persentase
Baik 2 28.6%
Sedang 3 42.9%
Kurang Baik 2 28.6%
Jumlah 7 100.0%

Dari 10 kelompok yang ada dipilih 7 kelompok untuk
mempresentasikan hasil diskusinya. Penentuan kelompok presentasi
berdasarkan yang paling cepat menyelesaikan tugas :

1) Keberanian dalam mengemukakan pendapat kelompoknya

2) Cara Mempresentasikan hasil diskusi

3) Cara menanggapi saran, tanggapan dan pertanyaan dari
kelompok lain. '

Berdasarkan hasil analisis tugas menunjukkan 28.6% dalam
kategori baik, 42.9% dalam kategori sedang dan 28.6% dalam
kategori kurang baik.

¢) Partisipasi Mahasiswa dalam Diskusi Kelas

Tabel 3.
Partisipasi Mahasiswa dalam Diskusi Kelas

Keterangan Jumlah Persentase
Mahgsnswa yang ingin 35 59.6%
erpartisipasi
Mahasiswa yang
diberi kesempatan 24 it
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.~ Setelah kelompok mempresentasikan hasil kerjanya dilan-jutkan
Iskusi kelas dengan memberikan kesempatan pada seluruh
pahasiswa untuk memberikan saran, tanggapan dan pendapatnya.
erdasarkan hasil pengamatan 59,6% mahasiswa mengangkat tangan
ptuk ikut berpartisipasi tapi karena keterbatasan waktu hanya
0,4% mahasiswa yang diberi kesempatan untuk menyampaikan
) ¢ndapatnya.

§) Kemampuan mengkonstruksi konsep.

Tabel 4.
Kemampuan Mengkontruksi KonsepKategori
Kategori Jumlah Persentase
Tinggi 3 30%
Sedang 5 50%
Rendah 2 20%
Jumlah 10 100.0%

{ Pengamatan kemampuan mengkontruksi konsep yang dinilai
dari hasil tugas kelompok yang dikumpulkan oleh mahasiswa untuk
membuat konsep tentang kebutuhan, keinginan dan kelangkaan.
Berdasarkan hasil pengamatan diperoleh data sebagai berikut : 30%
masuk dalam kategori tinggi, 50% masuk dalam kategori sedang dan
20% masuk dalam kategori rendah.

. Evaluasi dan Refleksi

Hasil temuan tersebut, dilakukan diskusi di antara tim
peneliti untuk membahas beberapa kekurangan dalam pelak-sanaan
pada siklus pertama. Beberapa kelemahan yang ditemukan pada
‘tindakan siklus pertama antara lain:
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a) Dilihat dari cara menjawab pertanyaan, kualitas jawaban yang
disampaikan siswa relatif rendah.

b) Dilihat dari frekuensi dalam mengemukakan pendapat
cenderung masih rendah. '

¢) Ditinjau dari variasi interaksi siswa dengan siswa masih sangat
rendah.

d) Waktunya kurang, karena proses pembagian kelompok dan
jumlah mahasiswa yang terlalu banyak sehingga banyak
menyita waktu

4. Tindak Lanjut

Untuk mengatasi beberapa kekurangan di atas khususnya
aktivitas siswa dalam bertanya, menjawab pertanyaan, menge-
mukakan pendapat, dan berdiskusi maka dilakukan tindakan kedua
yaitu dengan cara menunjukkan gambar-gambar yang diambil dari
koran, majalah dan artikel sebagai contoh kongkrit dari materi yang
akan didiskusikan. Untuk mengantisipasi kekurangan waktu, dengan
melakukan persiap-an awal yang lebih baik dan dimulai 7 menit
lebih awal dari jam kuliah yang ditentukan.

Siklus Kedua
1. Perencanaan

Mahasiswa diberi tugas secara kelompok untuk mengamati
dan mengiventarisasi tindakan yang didorong oleh motif ekonomi
maupun motif non ekonomi dan prinsip ekonomi, kemudian
merumuskan konsep motif dan prinsip ekonomi. Dari hasil diskusi
kelompok mereka diminta mempresentasikan dan mendiskusikan
dalam diskusi kelas.
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Hasil Tindakan Siklus Kedua.

Dari hasil analisis yang dilakukan berdasarkan data yang
peroleh  dari pengamatan, wawancara, dan penilaian terhadap
gas, diperoleh temuan berikut:

Partisipasi Mahasiswa dalam Kerja Kelompok

Tabel 5.
Partisipasi Mahasiswa dalam Kerja Kelompok

Kategori Persentase
Tinggi 63%
Sedang 24%
Rendah 13%

Pada siklus kedua mahasiswa mulai menyesuaikan diri dengan
jetode ini. Mahasiswa yang aktif mulai lebih banyak tapi ada juga
'berapa mahasiswa yang masih diam dan kurang konsentrasi. Dari
8il pengamatan diperoleh data sebagai berikut : tingkat partisipasi
\ahasiswa dalam kerja kelompok dengan kategori tinggi 63%, yang
grpartisipasi sedang 24% yang berpartisipasi rendah 13%

) Kualitas Pemaparan Hasil Diskusi

Tabel 6.
Kualitas Pemaparan Hasil Diskusi
Kategori Jumlah Persentase
Baik 2 66,7%
Sedang 1 33,3%
Kurang Baik 0 0,0%
Jumlah 3 100.0%
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mempresentasikan hasil diskusinya. Penentuan kelompok presentasi

berdasarkan yang paling cepat menyelesaikan tugas:

1) Keberanian dalam mengemukakan pendapat kelompoknya
2) Cara Mempresentasikan hasil diskusi

3) Cara menanggapi saran, tanggapan dan pertanyaan dari keloms

pok lain
Berdasarkan hasil analisis tugas Jjuga menunjukkan 66,7%

dalam kategori baik, 33,3% dalam kategori sedang dan tidak ada
yang masuk dalam kategori kurang baik.

¢) Partisipasi Mahasiswa dalam Diskusi Kelas

Tabel 7.
Kualitas Pemaparan Hasil Diskusi
Keterangan Jumlah Persentase
g/laham.s».va yang ingin 3 63.5%
erpartisipasi ;
Mahasiswa yang diberi 9 17.3%
kesempatan

Setelah kelompok mempresentasikan hasil kerjanya dilan-
Jutkan diskusi kelas dengan memberikan kesempatan pada seluruh
mahasiswa untuk memberikan saran, tanggapan dan pendapatnya,
Berdasarkan hasil pengamatan 63,5% mahasiswa mengangkat tangan
untuk ikut berpartisipasi tapi karena keterbatasan waktu hanya

17,3% mahasiswa yang diberi kesempatan untuk menyampaikan
pendapatnya.
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L ampuan mengkontruksi konsep.

Tabel 8. .
Kemampuan Mengkontruksi Konsep
Kategori Jumlah Persentase
Tinggi 4 40%
Sedang 5 50%
Rendah 1 13 (())Z‘:%
s Jumlah 10 ;

ksi konsep dinilai dari
‘ amatan kemampuan mengkontru (

tl;egl;i kelompok yang dikumpulkan o}eh mahasiswa Lll(ntuk
nwbuat konsep tentang kebutuhan, keinginan dgn kf:lang. ;61;.
? arkan hasil pengamatan diperoleh data sebagai bc?rlkut : : 0
k dalam kategori tinggi, 50% masuk dalam kategori sedang dan
% masuk dalam kategori rendah.

| aluasi dan Refleksi

Hasil temuan tersebut, dilakukan diskusi di ar;tarai ktllLrlr;
weliti untuk membahas perkembangan pelaksanaan pada s

) ui.’;nisipasi anggota lebih tinggi dari siklus kedua, HLal ini karena
" mahasiswa mulai menyesuaikan déngar.x metgde C’lj e
) Kualitas pemaparan hasil dis}(usn lebtl} baik dar:j pa

'- pertama Hal ini karena mahasxs'wa rqakln percaya 1r11(. - s
Partisipasi mahasiswa dalam diskusi makin meningkat,
mahasiswa ingin mengemukgkan pendapaynya. i

') Kemampuan mengkonstruksi konsep meningkat sedikit.
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Siklus Ketiga
1. Perencanaan o _
Dalam tahapan iy; mahasis"@ d.lbel'l tugas kelfm!pok pergi ke
pasar untuk mengamati 5 . ang oda di pasar dqn peristiwa apa yang
terjadi di pasar. Setelah (. o\ " gporan kemudian d!lakukap diskusi
kelas. Pada sast diskyg; gosen merr}bua‘t suatu llust.raSI berupa
gambar pasar. Gambar ini mrititk media diskusi sampai terbentuk
konsep permint2an,  yoawara, dan pasar, membuat 'daftar
permintaan, penawaran, ., menggambarkan kur_ve permintaan,
penawaran dan kesei‘hbangan harga pasar. Hasil tlnc}ak?n ini
diadakan pemantauan .. ook dlev.aluas1 secara !(ualxtatlf dari
hasil pekonsepan lapox, yang telah disusun dan hasil pelaksanaan

diskUSi.
Pelaksanaan tindakan ifi dipantau dan dievaluasi secara

B g e ¥ . i
kualitatif dari hasil pekg |gporan yang telah disusun dan h'aSl
pelaksanaan diskusi. TQhI;;egslnanjumya adalah melakukan refleksi.

2. Hasil Tindakan Sikly, s Ketiga
Dari dat2 yang iperoleh ewat pengarr.natan, wawancara, dan
penilaian terhadap tugag, diperold temuan berikut:

a) Partisipasi Mihasis\e o a1am gefi2 Kelompok

Tabel 9. ]
Partisipasi N ahasiswad?am Kerja Kelompok

Persentase
71%
18%
11%

-
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Pada siklus ketiga mahasiswa mulai terbiasa dengan metode
ini. Mahasiswa yang aktif makin bertambah banyak tapi masih ada 1,
2 mahasiswa yang tetap pasif dan kurang interes. Dari hasil
pengamatan diperoleh data sebagai berikut: tingkat partisipasi
mahasiswa dalam kerja kelompok dengan kategori tinggi 71%, yang
berpartisipasi sedang 18% yang berpartisipasi rendah 11%.

b) Kualitas Pemaparan Hasil Diskusi

Tabel 10.
b Kualitas Pemaparan Hasil Diskusi

y Kateggi‘ Jumlah Persentase
i Baik 2 66,7%
Sedang 1 33,3%
Kurang Baik 0 0,0%
Jumlah 3 100.0%

Dari 10 kelompok yang ada dipilih 3 kelompok untuk
nempresentasikan hasil diskusinya. Penentuan kelompok presentasi
asarkan yang paling cepat menyelesaikan tugas.

1) Keberanian dalam mengemukakan pendapat kelompoknya

1 2) Cara Mempresentasikan hasil diskusi '

3) Cara menanggapi saran, tanggapan dan pertanyaan dari
kelompok lain :

Berdasarkan hasil analisis tugas juga menunjukkan 66,7%
plam kategori baik, 33,3% dalam kategori sedang dan tidak ada
INg masuk dalam kategori kurang baik.
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¢) Partisipasi Mahasiswa dalam Diskusi Kelas.

Tabel 11. . .
Kualitas Pemaparan Hasil Diskusi
Keterangan Jumlah Persentase:
Mahasiswa yang 25 48.1%
ingin berpartisipasi
Mahasiswa yang 1 21.2% J
diberi kesempatan

Setelah  kelompok mempresentasikan  hasil kerjanzi/a
dilanjutkan diskusi kelas denganbm.ekmberlka::n kets:lggzg:n pgai
i sar.
seluruh mahasiswa untuk memoerikan b :
i tan 48,1% mahasiswa
dapatnya. Berdasarkan hasil pengamatan 43,
Ir)rle:n:eltjrzllgrl?alxt tangan untuk ikut berpartisipas tapi kl?rena ketterba:iiirl:
i iberi atan
21,2% mahasiswa yang dlbefl esemp
:)rvlzlr(lt)l'lar:;:i){(aa‘xn pend(:apatnya. Pada siklus ketllga tZl:_]?{dl 'plinlu;:nf?;
j i ingin berpartisipasi dalam diskust kelas,
jumlah mahasiswa yang ingin : i
kin disebabkan: mahasnsvya' mulai j : 7
te;rslzbutiirl;‘e‘?i‘g liesempatan hanya sedikit sel}mgga bagi y?:nlgz
?notivasinya lemah cenderung putus asa dan tidak berebut untu

mendapatkan peluang tersebut.

d) Kemampuan mengkontruksi konsep.

Tabel 12.
Kemampuan Mengkontruksi Konsep
Kategori Jumlah Perse?tase
Tinggi 5 50 ‘f)
Sedang 5 5(1 %o
Rendah 0 0 A»o
Jumlah 10 100.0%
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Pengamatan kemampuan mengkontruksi konsep dinilai dari
sil tugas kelompok yang dikumpulkan oleh mahasiswa untuk

membuat konsep tentang kebutuhan, keinginan dan kelangkaan.
Berdasarkan hasil pengamatan diperoleh data sebagai berikut: 50%

masuk dalam kategori tinggi, 50% masuk dalam kategori sedang dan
% masuk dalam kategori rendah.

. Evaluasi dan Refleksi
Berdasarkan data tersebut, dilakukan diskusi diantara tim

eneliti untuk membahas perkembangan pelaksanaan pada siklus ke

8. Partisipasi anggota lebih tinggi dari siklus pertama, Hal ini

karena mahasiswa mulai terbiasa dengan metode CTL
Kualitas pemaparan hasil diskusi sama baiknya dengan
, siklus kedua.

€. Partisipasi mahasiswa dalam diskusi justru makin menurun,
~ hal ini disebabkan mahasiswa merasa jenuh karena metode
CTL diterapkan selama 3 kali berturut-turut dan karena
Jumlah mahasiswanya terlalu banyak sehingga bagi
mahasiswa yang motivasinya lemah cenderung enggan untuk
bersaing dalam berpartisipasi.

Kemampuan mengkonstruksi konsep semakin meningkat
karena mahasiswa semakin terlatih dan tertantang.

b

gslmpulan dan Saran

Simpulan.

i Pada siklus pertama cara menjawab pertanyaan, kualitas
Jawaban yang disampaikan mahasiswa kurang berbobot,

- frekuensi dalam mengemukakan pendapat cenderung masih

sedikit, interaksi siswa dengan siswa masih sangat rendah. Dan

waktunya kurang, karena proses pembagian kelompok dan

201



Contextual Teaching and Learning Sebagai Model Pembelajaran Dasar-Dasar
Ekonomi

jumlah mahasiswa yang terlalu banyak sehingga banyak
menyita waktu.

b. Metode CTL dapat digunakan untuk meningkatkan :
1) Partisipasi mahasiswa dalam diskusi.
2) Kualitas pemaparan hasil diskusi
3) Cara mahasiswa menyampaikan ulasan diskripsi secara
lesan.
4) Kemampuan mahasiswa mengkonstruksi konsep.

c. Beberapa temuan dalam penerapan CTL adalah :

1) Penggunaan pendekatan CTL secara terus menerus dapat
membuat mahasiswa jenuh.

2) Penggunaan pendekatan CTL memerlukan dana yang lebih
banyak, baik untuk pembuatan media maupun untuk
keperluan observasi.

3) Bagi mahasiswa yang motivasi belajarnya tinggi akan
merasa senang karena banyak kesempatan untuk
menyampaikan pendapatnya, bagi mahasiswa yang motivasi
belajarnya rendah cenderung pasif dan cerita sendiri (tidak
interest)

2. Saran-Saran

a. Penggunaan metode CTL perlu diselingi dengan metode
yang lain agar mahasiswa tidak jenuh dan bosan.

b. Perlu dialokasikan dana untuk pelaksanaan CTL karena
pelaksanaan CTL memerlukan dana yang lebih besar.

c. Perlu perhatian ekstra pada mahasiswa yang motivasi
belajarnya rendah, mereka perlu diberi kesempatan lebih
banyak untuk menyampaikan pendapatnya.

d. Pelaksanaan CTL akan lebih efektif diterapkan dalam
Jumlah mahasiswa yang terbatas, kurang lebih antara 25 s.d
35 mahasiswa. Lebih dari itu kurang efektif dan menyita
banyak waktu.
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